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BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A.  Metode Pengajaran

1. Pengertian Metode Pengajaran

Pembelajaran atau ungkapan yang lebih dikenal sebelumnya “Pengajaran” adalah upaya untuk membelajarkan siswa. Pembelajaran dalam pendidikan agama Islam adalah suatu upaya membuat peserta didik dapat belajar, butuh belajar, terdorong belajar, mau belajar, dan tertarik untuk terus menerus mempelajari agama Islam, baik untuk kepentingan mengetahui bagaimana cara beragama yang benar maupun mempelajari Islam sebagai pengetahuan. Istilah pembelajaran lebih cepat digunakan karena ia menggambarkan upaya untuk membangkitkan prakasa belajar seseorang. Disamping itu, ungkapan pembeajaran memiliki makna yang lebih dalam untuk mengungkapkan hakikat desain pembelajaran dalam upaya membelajarkan peserta didik.

Metode sebagai komponen proses belajar mengajar, secara letterlijk, kata “metode” berasal dari bahasa Yunani yang terdiri dari “meta” yang berarti melalui dan “hodos” yang berarti cara atau jalan. Jadi metode mengandung arti cara atau jalan yang ditempuh untuk mencapai suatu tujuan dengan hasil yang efektif dan efektif
.

Mencermati uraian tersebut di atas, dapat dirincikan unsur-unsur penting dari pengertian metode sebagai berikut: 
1. Metode merupakan suatu cara dalam suatu aktivitas.

2. Metode memiliki cara kerja yang sistematis.

3. Metode selalu cenderung melibatkan unsur fisik dan mental pendidik dan peserta didik.

4. Metode berorientasi pada suatu kondisi yang kondusif.

5. Metode mewarnai kiat atau seni bertindak.

6. Metode selalu mengacu pada suatu pencapaian tujuan.

Hal ini menunjukkan bahwa metode mengandung implikasi bahwa proses penggunaannya bersifat konsisten dan sistematis, mengingat sasaran metode itu adalah anak didik yang sedang mengalami pertumbuhan dan perkembangan. Jadi penggunaan metode dalam proses belajar mengajar pada hakikatnya adalah pelaksanaan sikap hati-hati dalam pekerjaan mendidik/mengajar.

Sedangkan secara terminologis, pengertian metode pembelajaran berdasarkan beberapa pendapat para ahli dapat dikemukakan beberapa rumusan pengertian sebagai berikut :

1. Yunus Namsa mengatakan bahwa metode mengajar adalah suatu cara yang dapat digunakan pendidik dengan tehnik dalam proses belajar mengajar agar materi pembelajaran dapat dicerna mudah secara efektif oleh peserta didik.

2. Direktorat Jenderal Bimbingan dan Pengembangan Agama Islam merumuskan bahwa metode pengajaran adalah tehnik penyajian kepada siswa yang dikuasai guru untuk mengajar atau menyajikan bahan pelajaran kepada siswa dalam kelas, baik secara individual atau secara kelompok / klasikal.

3. Rahman Ghunaimah sebagaimana dikutip oleh Yunus Namsa menta’rifkan bahwa metode mengajar adalah cara yang praktis dalam mencapai tujuan pengajaran.

4. Moh. Athiyal Al-Abrasi menyebutkan Metode pembelajaran adalah jalan yang kita ikuti untuk memberi pemahaman kepada murid-murid dalam segala macam pelajaran dalam segala mata pelajaran. Metode adalah rencana yang kita buat untuk diri kita sebelum kita memasuki kelas, dan kita terapkan dalam kelas selama mengajar dalam kelas.

Barangkali masih banyak definisi-definisi tentang metode pendidikan yang dikemukakan para ahli pendidik, namun yang penting untuk ditangkap adalah makna pokok yang terkandung dalam pengertian metode itu sendiri yaitu:

1. Metode pendidikan adalah cara yang digunakan untuk menjelaskan materi pendidikan kepada anak didik.

2. Cara yang digunakan merupakan cara yang tepat guna untuk menyampaikan materi pendidikan tertentu dalam kondisi tertentu, dan

3. Melalui cara itu diharapkan materi yang disampaikan mampu memberi kesan yang mendalam pada diri anak didik.

2. Kedudukan Metode Pembelajaran 

Kegiatan belajar mengajar yang melahirkan interaksi unsur-unsur manusiawi adalah sebagai suatu proses dalam rangka mencapai tujuan pengajaran. Guru dengan sadar berusaha mengatur lingkungan belajar agar bergairah bagi anak didik. Dengan seperangkat teori dan pengalamannya guru gunakan untuk, bagaimana mempersiapkan program pengajaran dengan baik dan sistematis.

Salah satu usaha yang tidak pernah guru tinggalkan adalah bagaimana memahami kedudukan metode sebagai salah satu komponen yang ikut ambil bagian bagi keberhasilan kegiatan belajar mengajar. Kerangka berpikir yang demikian bukanlah suatu hal yang aneh, tapi nyata, dan memang betul-betul diperkirakan oleh seorang guru.

Dari hasil analisis yang dilakukan, lahirlah pemahaman tentang kedudukan metode sebagai alat motivasi sebagai strategi pengajaran, dan sebagai alat untuk mencapai tujuan pembelajaran
. Berikut adalah penjelasannya :

a. Metode Sebagai Alat Motivasi Ekstrensik

Sebagai salah satu komponen pengajaran, metode menempati peranan yang tidak kalah pentingnya dari komponen lainnya dalam kegiatan belajar mengajar. Tidak ada satupun kegiatan belajar mengajar yang tidak menggunakan metode pengajaran. Ini berarti guru memahami benar kedudukan metode sebagai alat motivasi dalam kegiatan belajar mengajar. Motinasi ekstrensik adalah motif-motif yang aktif dan berfungsinya, karena adanya perangsang dari luar.yang dapat membangkitkan belajar seseorang.

Dalam penggunaan metode terkadang guru harus menyesuaikan dengan kondisi dan suasana kelas. Jumlah anak mempengaruhi penggunaan metode. Tujuan intruksional adalah pedoman yang mutlak dalam pemilihan metode. Dalam perumusan tujuan, guru perlu merumuskannya dengan jelas dan dapat diukur. Dengan begitu mudahlah bagi guru menentukan metode yang bagaimana yang dipilih guna menunjang pencapaian tujuan dirumuskan tersebut.

Dalam mengajar, guru jarang sekali menggunakan satu metode, karena mereka menyadari bahwa semua metode ada kebaikan dan kelemahannya. Penggunaan satu metode lebih cenderung menghasilkan kegiatan belajar-mengajar yang membosankan bagi anak didik. Jalan pengajaranpun tampak kaku. Anak didik telihat kurang bergairah belajar. Kejenuhan dan kemalasan menyelimuti kegiatan belajar anak didik. Kondisi seperti ini sangat tidak menguntungkan bagi guru dan anak didik. Guru mendapatkan kegagalan dalam penyampaian pesan-pesan keilmuan dan anak didik dirugikan. Ini berarti metode tidakdapat difungsikan oleh guru sebagai alat motivasi ekstrinsik dalam kegiatan belajar mengajar.

Akhirnya, dapat dipahami bahwa penggunaan metode yang tepat dan bervariasi akan dapat dijadikan sebagai alat motivasi ekstrinsik dalam kegiatan belajar mengajar di sekolah.
b. Metode Sebagai Strategi Pengajaran

Dalam kegiatan belajar mengajar tidak semua anak didik mampu berkosentrasi dalam waktu yang relative lama. Daya serap anak didik terhadap bahan yang diberikan juga bermacam-macam, ada yang cepat, ada yang sedang, dan ada yang lambat. Factor inteligensi mempengaruhi daya serap anak didik terhadap bahan pelajaran yang diberikan oleh guru. Cepat lambatnya penerimaan anak didik terhadap bahan pelajaran yang diberikan menghendaki pemberian waktu yang bervariasi, sehingga penguasaan penuh dapat tercapai.

Terhadap perbedaan daya serap anak didik sebagaimana tersebut di atas, memerlukan strategi pengajaran yang tepat. Metodelah salah satu jawabannya. Untuk sekelompok anak didik boleh jadi mereka menyerap bahan pelajaran bila guru menggunaka metode tanya jawab, tetapi untuk sekelompok anak didik yang lain mereka lebih mudah menyerap baha pelajaran bila guru menggunakan metode demonstrasi atau metode eksperimen.

Karena itu, dalam kegiatan belajar mengajar guru harus memiliki strategi agar anak didik dapat belajar secara efektif da efesien, mengenai pada tujuan yang diharapkan. Salah satu langkah untuk memiliki strategi itu adalah harus menguasai tehnik-tehnik penyajian atau biasanya disebut metode mengajar. Dengan demikian, metode mengajar adalah strategi pengajaran sebagai alat untuk mencapai tujuan uang diharapkan.
c. Metode Sebagai Alat untuk Mencapai Tujuan 

Tujuan adalah suatu cita-cita yang akan dicapai dalam kegiatan belajar mengajar. Tujuan adalah pedoman yang memberi arah kemana kegiatan belajar mengajar akan dibaawa. Guru tidak bias membawa kegiatan belajar mengajar menurut sekehendak hatinya dan mengabaikan tujuan yang telah dirumuskan. Itu sama artinya perbuatan yang sia-sia. Kegiatan belajar mengajar yang tidak mempunyai tujuan samahalnya ke pasar tanpa tujuan, sehingga sukar untuk menyeleksi mana kegiatan yang harus dilakukan dan mana yang harus diabaikan dalam upaya untuk mencapai keinginan yang dicita-citakan.

Tujuan dari kegiatan belajar mengajar tidak akan pernah tercapai selama komponen-komponen lainnya tidak diperlukan. Salah satunya adalah komponen metode. Metode adalah salah satu alat untuk mencapai tujuan. Dengan memanfaatkan metode secara akurat, guru akan mampu mencapai tujuan pengajaran. Metode adalah peicin jalan pengajaran menuju tujuan. Ketika tujuan dirumuskan agar anak didik memiliki keterampilan tertentu, maka metode yang digunakan harus disesuaikan dengan tujuan. Antara metode dan tujuan jangan bertolak belakang. Artinya, metode harus menunjang pencapaian tujuan pengajaran. Bila tidak, maka akan sia-sialah perumusan tujuan tersebut. Apalah artinya kegiatan belajar mengajar yang dilakukan tanpa mengindahkan tujuan.
Jadi, guru sebaiknya menggunakan metode yang dapat menunjang kegiatan belajar mengajar, sehingga dapat dijadikan sebagai alat yang efektif untuk mencapau tujuan pembelajaran.

3. Tujuan Umum Metode Pembelajaran

Dalam hubungan proses Pendidikan Agama Islam, terdapat suatu kaidah segala alat yang dipergunakan untuk mencapai sesuatu yang wajib, hukumnya wajib pula kaidah ini berasal dari kaidah ushul  fiqih. Namun bila dilihat dari pelaksaan proses  kependidikan Islam yang wajib dikerjakan oleh setiap muslim dan muslimat, maka penggunaan suatu metode yang sesuai adalah wajib pula hukumnya.
 
Metode pembelajaran Pendidikan Agama Islam sebagai salah satu komponen proses belajar-mengajar yang harus dipenuhi oleh guru Pendidikan Agama Islam, bukanlah suatu hal yang tidak mendasar melainkan memiliki tujuan. Adapun tujuan metode pembelajaran Pendidikan Agama Islam tidak lain adalah bahwa metode pembelajaran Pendidikan Agama Islam bertujun untuk sebagai berikut:

1. Menolong pelajar untuk mengembangkan pengetahuan, maklumat, pengalaman, keterampilan, dan sikapnya, terutama keterampilan berfikir ilmiah yang betul dan sikap dalam bentuk cinta ilmu, suka menuntunnya dan membuka rahasianya,dan merasa enak dan nikmat dalam mencarinya.

2. Membiasakan pelajar menghafal, memahami, berfikiran sehat, memperhatikan dengan tepat, mengamati dengan tepat, rajin, sabar, dan teliti dalam menuntut ilmu, mempunyai pendapat yang berani, asli dan bebas.

3. Memudahkan proses pengajaran itu bagi pelajar dan membuatnya mencapai sebanyak mungkin tujuan yang diinginkan dan menghemat waktu yang diperlukan untuk mencapainya.

4. menciptakan suasana yang sesuai, sifat percaya-mempercayai dan hormat-menghormati antara guru dan murid dan hubungan baik antara keduanya, dan juga meningkatkan semangat pelajar dan menggalakkannya belajar dan bergerak.
  

Berpijak pada tujuan metode pembelajaran pendidikan agama islam di atas, terasa penting untuk membantu pencapaian tujuan pendidikkan dan pengajaran, sehingga sangatlah tidak wajar dan bijaksana serta arif jika seorang pendidik merasa sepi dari pemanfaatan metode dalam interaksi edukatif.seorang guru yang miskin akan metode pencapaian tujuan yang tidak menguasai berbagai tehnik mengajar atau mungkun tidak mengetahui adanya metode-metode itu, akan berusaha mencapai tujuannya dengan jalan yang tidak wajar. Hal ini akan menimbulkan masalah kedisiplinan, rendahnya mutu pelajaran, kurangnya minat anak-anak, dan tidak adanya perhatian dan kesungguhan belajar.
4. Pendekatan Metode Pembelajaran

Sebagai salah satu komponen pengajaran, metode mempunyai makna penting dan patut dipertimbangkan dalam rangka pembelajaran. Tanpa menggunakan metode, kegiatan interaksi edukatif tidak akan berproses. Karena itu, tidak pernah ditemui guru mengajar tak memakai metode.

Bagi guru perlu mempertimbangkan kadar efektivitas suatu metode mengajar dan pendekatan yang diperlukan selama pengajaran berlangsung. Dalam pendidikan dan pengajaran diakui, bahwa metode-metode pembelajaran kadar Cara Belajar Siswa Aktif yang bervariasi, mulai kadar yang terendah sampai kadar yang tertinggi. Berdasarkan perbedaan kadar cara belajar siswa aktif ini dapat diklasifikasikan pendekatan yang dilakukan dalam pembelajaran. Hal ini berarti bila guru memilih suatu metode, maka secara otomatis guru dituntut untuk memilih pendekatan yang diharapkan secara efektif mendukung perencanaan yang ditunjuk oleh metode. Dan hal ini menunjukkan bahwa perwujudan strategi pendidikan dapat dikonfigurasikan dalam bentuk metode pembelajaran yang lebih luasnya mencakup pendekatannya. Secara umum, pendekatan yang dapat guru lakukan terbagi atas tiga pendekatan, yaitu : pendekatan individual, pendekatan kelompok serta pendekatan klasikal.

a. Pendekatan Individual

Pendekatan individual adalah kegiatan mengajar guru yang menitik beratkan pada bantuan dan bimbingan belajar kepada masing-masing individu. Bantuan dan bimbingan belajar kepada individu juga ditemukan pada pembelajaran klasikal, tetapi prinsipnya berbeda pada pembelajaran individual, guru memberi bantuan pada masing-masing pribadi, sedangkan pada pembelajaran klasikal, guru memberibantuan individual secara umum.

Program pembelajaran individual berorientasi pada pemberian bantuan kepada setiap siswa agar ia dapat belajar secara mandiri. Kemandirian belajar tersebut merupakan tuntutan perkembangan individu. Sedangkan peranan guru dalam pendekatan individual adalah sebagai fasilitator, pembimbing dan pendiagnosis kesukaran dan rekan diskusi. Oleh karena itu, pemilihan metode pembelajaran dalam pendekatan individual yang paling tepat adalah metode eksperimen, tanya jawab, resitasi sebagai pendekatan utama dan eksperimen sebagai pendekatan pilihan.

b. Pendekatan Kelompok

Pada kegiatan belajar-mengajar di kelas adakalanya guru membentuk kelompok kecil, yang disesuaikan dengan kebutuhan. Dalam pendekatan kelompok, guru memberikan bantuan atau bimbingan kepada tiap anggota kelompok lebih intensif.

Pendekatan kelompok bermaksud menimbulkan dinamika kelompok agar kualitas belajar meningkat. Dalam pembelajaran kelompok jumlah siswa yang bermutu diharapkan menjadi lebih banyak.

Orientasi dan tekanan utama pendekatan kelompok adalah peningkatan kemampuan kerja kelompok dan menumbuh kembangkan rasa sosial yang tinggi pada diri setiap siswa. Jadi pemilihan metode pembelajaran dalam pendekatan kelompok yang dapat guru gunakan adalah metode eksperimen, demonstrasi, diskusi, latihan, tanya jawab, karyawisata, bermain peran, dan resitasi.

c. Pendekatan Klasikal

Pembelajaran klasikal merupakan kemampuan guru yang utama. Hal itu disebabkan oleh pengajaran klasikal merupakan kegiatan mengajar yang tergolong efesien. Pendekatan klasikal lebih cenderung melibatkan seluruh anak didik dan orientasi serta penekanan utama pendekatan klasikal adalah pembelajaran seluruh anggota kelas.

Format sajian yang dapat guru gunakan dalam pendekatan klasikal adalah metode proyek, ceramah, bercerita, karya wisata, bermain peran sebagai pendekatan utama dan metode diskusi, dan lain-lain.
Dari uraian tersebut di atas, menunjukkan bahwa dari sejumlah metode yang ada, diantaranya ada yang dapat menggunakan pendekatan kelompok atau individual. Namun untuk metode yang lain hanya bisa digunakan dengan satu pendekatan. Sementara metode yang  lainnya dapat menggunakan pendekatan utama dan pendekatan pilihan.
5. Dasar Pertimbangan Pemilihan Metode Pembelajaran
Dalam lapangan ilmu-ilmu pendidikan disebutkan, bahwa setiap metode mempunyai sifat masing-masing, baik mengenai kebaikan-kebaikannya maupun mengenai kelemahan-kelemahannya. Guru akan lebih mudah menetapkan metode yang paling serasi untuk situasi dan kondisi yang khusus dihadapinya, jika memahami sifat-sifat masing-masing metode tersebut.
Pendapat ahli pendidikan yang mengatakan bahwa makin baik metode itu, makin efektif pula pencapaian tujuan adalah pendapat yang mengandung nilai kebenaran. Tapi suatu hal salah bila ada pendapat lain yang mengatakan bahwa semua metode adalah baik dan tidak ada kelemahannya, karena pernyataan tersebut adalah pendapat yang keliru.
Seorang guru Pendidikan Agama Islam harus mengetahui serta memahami bahwa pemilihan metode harus mempertimbangkan faktor-faktor lain. Sebagai suatu cara, metode tidaklah berdiri sendiri, tetapi dipengaruhi oleh faktor-faktor lain. Maka itu, siapapun yang telah menjadi guru harus mengenal dan memahaminya dan mempedomaninya ketika akan melaksanakan pemilihan dan penentuan metode. Tanpa mengindahkan hal ini, metode yang dipergunakannya bisa-bisa tiada arti.

Adapun faktor yang mempengaruhi serta menjadi pertimbangan dalam pemilihan dan penentuan metode pembelajaran adalah Perbedaan Individual Anak Didik.
Anak didik adalah manusia berpotensi yang menghajatkan pendidikan. Di sekolah, gurulah yang berkewajiban untuk mendidiknya. Di ruang kelas guru akan berhadapan dengan sejumlah anak didik dengan latar belakang kehidupan yang berlainan. Status sosial mereka juga bermacam-macam. Demikian juga halnya mengenai jenis kelamin mereka, ada berjenis kelamin laki-laki dan ada yang berjenis kelamin perempuan. Postur tubuh mereka ada yang tinggi, sedang dan ada pula yang rendah. Pendek kata, dari aspek fisik ini selalu ada perbedaan dan persamaan pada setiap anak didik.
Jika pada aspek biologis di atas ada persamaan dan perbedaan, maka pada aspek intelektual juga ada perbedaan. Para ahli sepakat bahwa secara inteketual, anak didik selalu menunjukkan perbedaan. Hal ini terlihat dari cepatnya tanggapan anak didik terhadap rangsangan yang diberikan dalam kegiatan belajar mengajar, dan lambatnya tanggapan anak didik terhadap rangsangan yang diberikan guru. Tinggi atau rendahnya kreatifitas anak didik dalam mengolah kesan dari bahan pelajaran yang baru diterima bisa dijadikan tolak ukur dari kecerdasan seorang anak. Kecardasan seorang anak terlihat seiring dengan meningkatnya kematangan usia anak. Daya pikir anak bergerak dari cara berpikir konkret. Sedangkan anak-anak sudah mulai dapat berpikir abstrak. Berdasarkan IQ anak ditentukanlah klasifikasi kecerdasan seseorang dengan perhitungan tertentu. Dari IQ ini pula diketahui persamaan dan perbedaan kecerdasan seseorang.
Dari aspek psikologis sudah diakui ada juga perbedaan. Di sekolah, perilaku anak didik selalu menunjukkan perbedaan, ada yang pendiam, ada yang kreatif, ada yang suka bicara, ada yang tertutup (introvert), ada yang terbuka (ekstrovert), ada yang pemurung, ada yang periang, dan sebagainya.

Semua perilaku anak didik tersebut mewarnai suasana kelas. Dinamika kelas terlihat dengan banyaknya jumlah anak dalam kegiatan belajar mengajar. Kegaduhan semakin terasa jika jumlah anak didik sangat banyak di dalam kelas. Semakin banyak jumlah anak didik di kelas, semakin mudah terjadi konflik dan cenderung sukar dikelola. 

Perbedaan individual anak didik pada aspek biologis, intelektual, dan psikologis sebagaimana disebutkan di atas, mempengaruhi pemilihan dan penetuan metode yang mana sebaiknya guru ambil untuk menciptakan lingkungan belajar yang kreatif dalam sekon yang relatif lamademi tercapainya tujuan pengajaran yang telah dirumuskan secara operasional. Dengan demikian jelas, kematangan anak didik yang bervariasi mempengaruhi pemilihan dan penentuan metode pengajaran. 
B. Metode Diskusi
1. Pengertian Metode Diskusi
Penggunaan suatu pembelajaran untuk materi yang membutuhkan waktu banyak, tidak mungkin dijelaskan semua dalam kelas. Untuk mengefektifkan waktu, maka salah satu solusi adalah guru harus menggunakan strategi khusus dalam pembelajaran misalnya menggunakan metode-metode yang baik dan tepat
. Metode diskusi adalah merupakan salah satu metode diantara sekian metode, metode ini sering kali digunakan oleh para guru dalam setiap pembelajaran hal ini dikarenakan metode diskusi sangat mempengaruhi keaktifan siswa.
Gage dan Berliner mengemukakan bahwa metode diskusi sungguh-sungguh terbuka atau bervariasi pengertiannya. Ini merupakan betapa sulitnya mendefinisikan metode diskusi secara tepat. Girlstrap dan Martin mengutarakan bahwa metode diskusi merupakan suatu kegiatan dimana sejumlah orang membicarakan secara bersama melalui tukar pendapat tentang suatu topic atau masalah, atau mencari jawaban dari suatu masalah berdasarkan semua fakta yang memungkinkan uuntuk itu
Selain itu, metode diskusi juga dapat diartikan sebagai suatu cara penguasaan isi pelajaran melalui wahana tukar pendapat berdasarkan pengetahuan dan pengalaman yang diperoleh guna memecahkan masalah.
Berdasarkan pada uraian di atas, dapat kiranya didefinisikan metodw dikusi sebagai suatu kegiatan belajar-mengajar yang membincangkan suatu topik atau masalah yang dilakukan oleh dua orang atau lebih ( antara guru dan siswa atau siswa dengan siswa lain), dimana orang yang berbincang memiliki perhatian yang sama terhadap topik atau masalah yang menjadi pokok pembicaraan, sehingga mendapatkan berbagai alternatif jawaban terhadap topik atau masalah yang didiskusikan. 
.
Sedangkan definisi diskusi kelompok dalam sebuah kamus karangan Yunus Yamsa adalah percakapan ilmiah yang berisikan pertukaran pendapat, pemunculan ide-ide serta pengajuan pendapat yang dilakukan oleh beberapa orang yang tergabung dalam kelompok itu untuk mencari kebenaran
. Banyak masalah yang terjadi di lingkungan murid yang memerlukan pembahasan oleh lebih dari seorang saja, yakni terutama masalah-masalah yang memerlukan kerja sama dan musyawarah. Jika demikian musyawarah atau diskusilah jalan pemecahan yang memberi kemungkinan mendapatkan penyelesaian yang terbaik. 

Dari metode diskusi ini jelaslah bahwa untuk melakukan diskusi diperlakukan syarat-syarat tertentu pada diri siswa maupun guru. Siswa harus memiliki seperangkat pengetahuan dan pengalaman tertentu tentang topik atau permasalahan yang didiskusikan. Sedangkan guru seharusnya sudah mempersiapkan dengan sejumlah topik menarik untuk didiskusikan.

Metode diskusi dalam proses mengajar dan belajar berarti metode mengemukakan pendapat dalam musyawarah untuk mufakat. Dengan demikian inti dari pengertian metode diskusi adalah meeting of minds. Didalam memecahkan masalah diperlukan bermacam-macam jawaban. Dari jawaban-jawaban tersebut dipilihlah satu jawaban yang lebih tepat dan mempunyai argumentasi yang kuat, yang menolak jawaban yang mempunyai argumentasi lemah. Memang dalam diskusi untuk memperoleh pertemuan pendapat diperlukan pembahasan yang didukung oleh argumentasi, argumentasi kontra argumentasi
.
2. Tujuan Penggunaan Metode Diskusi

Adapun tujuan penggunaan diskusi adalah untu pengembangan pikiran kritis siswa, sikap demokratis, tujuan-tujuan kognitif tingkat tinggi, dan pengembangan sosial-emosional. Secara terperinci tujuan pemakaian metode diskusi adalah:

· Mengembangkan keterampilan bertanya, berkomunikasi, menafsirkan, dan menyimpulkan pada diri siswa.

· Mengembangkan sikap positif terhadap sekolah, para guru, dan bidang studi yang dipelajari.

· Mengembangkan kemampuan memecahkan masalah dan konsep diri (self-concepts) yang lebih positif.

· Mengingkatkan keberhasilan siswa dalam menemukan pendapat.

· Mengembangkan sikap terhadap isu-isu kontroversial.

Dari tujuan-tujuan pemakaian metode diskusi, maka dapat kiranya dikemukakan bahwa pemakaian metode diskusi tidak hanya sekedar untuk menyampaikan informasi kepada para siswa. Hal yang penting dari penyampaian informasi adalah terbentuknya kondisi yang menguntungkan bagi siswa untuk mengelola perolehan belajarnya. Keterampilan-keterampilan proses yang dapat dikembangkan melalui metode diskusi ini, antara lain keterampilan pengamatan, keterampilan berkomunikasi, dan keterampilan menafsirkan.

3. Jenis-jenis Diskusi

Adapun berbagai jenis diskusi yangdapat dilaksanakan oleh guru, hanya beberapa di antaranya saja yang sekiranya dapat dilaksanaka di sekolah dasar. Jenis-jenis diskusi yang memungkinkan dilaksanakan bagi para siswa sekolah dasar meliputi : diskusi kelas, diskusi kelompok, dan sumbangan pendapat.

a. Diskusi Kelas 
Diskusi kelas adalah salah satu jenis diskusi yang melibatkan seluruh siswa yang ada dalam kelas sebagai peserta diskusi. Diskusi kelas dimaksudkan untuk membicarakan topik tertentu yang sebelumnya telah direncanakan.

Tujuan pemakaian metode diskusi jenis diskusi kelas ini adalah :

· Mengenal dan mengolah masalah.

· Membuat suatu masalah menjadi menarik.

· Menciptakan situasi informal.

· Membantu siswa mengemukakan pendapat, terutama bagi mereka yang tidak suka bicara.

Keunggulan dari diskusi kelas ini adalah memperluas wawasan, merupakan pendekatan yang demokratis, dan memberikan kemungkinan saling mengemukakan pendapat.

Adapun kekurangan dari jenis diskusi ini adalah ditentukannya keberhasilan oleh kemampuan atau keterampilan guru memimpin diskusi. Selain itu, diskusi kelas mudah terjerumus ke hal-hal di luar topik diskusi.

Diskusi kelas akan menjadi efektif bila banyak partisipan kurang dari atau sama dengan 15 orang. Formasi kelas (pengaturan tempat duduk) yang disarankan untuk melaksanakan diskusi kelas adalah formasi U, yang dapat digambarkan di bawah ini :
Bagan 2.1 Formasi Kelompok





b. Diskusi Kelompok

Diskusi kelompok adalah pembicaraan atau pertimbangan tentang suatu topik yang menjadi perhatian bersama di antara 3-6 orang peserta diskusi, di mana para peserta berinteraksi tatap muka secara dinamis dan mendapat bimbingan dari seorang peserta yang disebut ketua atau moderator.

Diskusi kelompok ada dua macam yakni kelompok dadakan (buzz group)dan kelompok sindikat (syndicate group). Untuk memperjelas kedua macam diskusi kelompok tersebut, uraian tentang pengertian, tujuan, keunggulan dan kekurangannya sangat membantu.

a) Kelompok dadakan (Buzz Group)
Kelompok dadakan adalah suatu jenis diskusi kelompok kecil yang beranggotakan 3-4 orang, yang bertemu secara bersama-sama membicarakan suatu topik yang sebelumnya telah dibicarakan secara klasikal. Diskusi kelompok dadakan ini dapat dilaksanakan di tengah-tengah jam pelajaran atau di akhir jam pelajaran dengan maksud menajamkan kerangka isi pelajaran, memperjelas isi pelajaran, atau menjawab pertanyaan-pertanyaannya.
Hasil belajar yang diharapkan ialah agar segenap individu membandingkan persepsinya yang mungkin berbeda-beda tentang isi pelajaran. Selain itu juga untuk membandingkan interprestasi dan informasi yang diperoleh masing-masing individu, sehingga dapat saling memperbaiki pengertian, persepsi, informasi, dan interprestasi. Apabila hal ini tercapai, akan menghindarkan kekeliruan dalam menangkap isi pelajaran
Keunggulan diskusi kelompok dadakan adalah dapat mendorong individu yang malu-malu untuk memberikan sumbangan pemikiran, menciptakan suasana yang menyenangkan, menghemat waktu memungkinkan pembagian tugas kepemimpinan, memberikan variasi kegiatan belajar, dan dapat digunakan bersama metode yang lain. 

Kekurangan diskusi kelompok jenis ini adalah tidak ada waktu persiapan yang cukup, tidak akan berhasil bila anggota kelompok terdiri dari individu-individu yang tidak tahu apa-apa, mungkin diskusi akan ”berputar-putar, mungkin tidak ada kepemimpinan yang baik dalam kelompok, mungkin juga laporan tidak tersusun dengan baik. Kelompok dadakan yang beranggotakan tidak lebih dari empat orang, akan membantu semua anggota kelompok dapat terlibat aktif dalam diskusi. Formasi kelas kelompok dadakan dapat digambarkan di bawah ini:
Bagan 2.2 Formasi Kelompok Dadakan.


Contoh pelaksanaan kelompok dadakan adalah sebagai berikut :

· Guru menjelaskan tentang beberapa makna Asmaul husna kemudian dihubungkan dengan sifat-sifat tentang kebesaran Allah yang terkait dengan materi pembelajaran Aqidah Akhlak Semester II
· Guru membagi kelas menjadi kelompok-kelompok kecil yang beranggotakan 4 orang siswa setiap kelompok.

· Setiap kelompok diberi satu daftar nama Asmaul Husna dan diminta untuk mencari makna dan mendiskripsikan satu per satu
b) Kelompok Sindikat (Syndicate Group)
Kelompok sindikat merupakan salah satu jenis diskusi kelompok kecil (3-6 orang), dimana setiap kelompok mengerjakan tugas yang berbeda antara satu kelompok dengan kelompok yang lain. Setiap kelompok akan melaporkan hasil pekerjaannya di depan kelas dalam suatu diskusi pleno atau diskusi kelas.

Dalam kelompok sindikat, guru berperan sebagai orang yang menjelaskan garis besar permasalahan kepada seluruh siwa (kelas). Guru menggambarkan aspek-aspek permasalahan, kemudian tiap-tiap sindikat (kelompok) diberi tugas untuk mempelajari aspek tertentu.
1) Agar anggota kelompok mempelajari kebiasaan belajar bersama.

2) Agar siswa mampu memanfaatkan bahan pustaka atau sumber belajar selain gur, dan
3) Agar setiap anggota kelompok dapat menghargai pendapat atau gagasan anggota kelompok yang lain, dan juga mampu memberikan hasil belajar secara kelompok serta menerima hasil belajar dari kelompok lain.

Keunggulan dari kelompok sindikat yakni siswa belajar memecahkan dan mempelajari suatu aspek suatu permasalahan secara bersama, tiap kelompok saling membagikan pengalaman belajarnya, dan siswa belajar bertanggung jawab.

Kekurangan dari diskusi kelompok kecil jenis kelompok sindikat adalah kemungkinan adanya kelompok yang tidak menyelesaikan dengan baik, memerlukan banyak waktu, dan kekurangan sumber belajar yang menyimpan informasi yang diperlukan akan menghambat penyelesaian tugas. Formasi kelas untuk pelaksanaan kelompok sindikat dapat digambarkan seperti dibawah ini:
Bagan 2.3 Kelompok Sindikat



Contoh pelaksanaan kelompok sindikat adalah sebagai berikut : 
1. Guru menjelaskan tentang beberapa Asmaul Husna 
2. Guru membentuk 5 kelompok yang terdiri dari tiga orang siswa setiap kelompoknya, dan memberikan tugas mendiskusikan tentang masing-masing makna pemahaman terhadap Asmaul husna.
3. Setiap kelompok melaporkan hasil diskusinya dalam diskusi kelas untuk ditanggapi oleh kelompok lain.
c) Sumbang pendapat (Brainstorming)
Sumbang pendapat (brainstorming) atau sering pula disebut pula inventarisasi (pengumpulan) gagasan merupakan salah satu jenis metode diskusi. Pada sumbang pendapat ini terjadi kegiatan pencurahan gagasan secara spontan yang berhubungan dengan bidang minat atau kebutuhan kelompok untuk mencapai keputusan .
Sumbang pendapat biasanya dilaksanakan dalam waktu sekitar 5-15 menit, di mana gagasan-gagasan yang dikemukakan oleh para siswa dikumpulkan oleh para guru dengan cara mencatatnya di papan tulis. Penulisan gagasan yang dikemukakan para siswa tidak mengalami perubahan sedikit pun dari guru.

Sumbang pendapat atau inventarisasi gagasan sesuai untuk :

1. Suatu kelas yang berharap dapat mengenali berbagai gagsan pilihan (alternatif) sebelum mendapat landasan pemikiran untuk membuat suatu keputusan;

2. Kebutuhan untuk mempertimbangkan berbagai aspek dari suatu masalah sebelum hal itu dapat didefinisikan; atau 

3. Memaksimalkan partisipasi dari semua siswa dalam kelas, terutama memberikan kesempatan yang akan dikemukakan apakah merupakan saran atau gagasan yang benar.
Keunggulan sumbang pendapat dalam pemakaiannya di kelas adalah :

1. Dapat merangsang semua siswa dalam kelas untuk ambil bagian,

2. Menghasilkan reaksi yang berkaitan,

3. Tidak menyita banyak waktu,

4. Dapat digunakan pada kelas besar maupun kelas kecil,

5. Tidak memerlukan pemimpin diskusi yang hebat.

Kekurangan dari sumbang pendapat atau pengumpulan gagasan sebagai salah satu jenis metode adalah mudahnya terlepas dari kontrol, keharusan untuk mengevaluasi jika diharapkan efektif, adanya kemungkinan kesulitan siswa untuk mengetahui bahwa semua pendapat dapat diterima, dan banyak siswa yang cenderung menilai gagasan yang diajukan. Formasi kelas yang sesuai untuk pelaksanaan sumbang pendapat adalah formasi tapal kuda atau setengah lingkaran, yang dapat digambarkan seperti berikut.
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Salah satu contoh pemakaian metode sumbang pendapat sebagai salah sau jenis metode diskusi adalah :
1. Setelah guru menjelaskan tentang makna dari beberapa Asmaul husna, guru menanyakan kepada para siswa tentang cara-cara pelestarian hutan.

2. Para siswa satu demi satu diberikan kesempatan untuk memberikan gagasannya tentang makna Asmaul Husna minimal 3, dan guru mencatat setiap gagasan yang dikemukakan siswa di papan tukis.
3. Guru bersama-sama siswa mengevaluasi setiap gagasan yang telah dikemukakan sebelumnya.

Tiga jenis metode diskusi sebagaiman telah diuraikan, belumlah mencakup keseluruhan jenis metode diskusi. Jenis-jenis metode diskusi lainnya antara lain : seminar, diskusi panel, koloqium, dan debat informal. Apabila seorang guru akan menggunakan metode diskusi, jenis metode diskusi yang akan digunakan dipilih berdasarkan tujuan yang akan dicapai dan karakteristik siswa. Semakin besar kemungkinan mencapai tujuan dan semakin terpenuhi karakteristik siswa, dapat dikatakan semakin tepatlah pemilihan jenis metode diskusinya.

4. Langkah-langkah Pelaksanaan Diskusi
Agar penggunaan diskusi berhasil dengan efektif, maka perlu dilakukan langkah-langkah sebagai berikut :

a. Langkah persiapan 

Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam persiapan diskusi di antaranya:

1) Merumuskan tujuan yang ingin dicapai, baik tujuan yang bersifat umum maupun tujuan khusus. Tujuan yang ingin dicapai mesti dipahami oleh setiap siswa sebagai peserta diskusi. Tujuan yang jelas dapat dijadikan sebagai kontrol dalam pelaksanaan.

2) Menentukan jenis diskusi yang dapat dilaksanakan sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Misalnya, apabila tujuan yang ingin dicapai adalah penambahan wawasan siswa tentang suatu persoalan, maka dapat digunakan diskusi panel; sedangkan jika yang diutamakan adalah mengembangkan kemampuan siswa dalam mengembangkan gagasan, maka simposium dianggap sebagai jenis diskusi yang tepat.
3) Menetapkan masalah yang akan dibahas. Masalah dapat ditentukan dari isi materi pembelajaran atau masalah-masalah yang aktual yang terjadi di lingkungan  masyarakat yang dihubungkan dengan materi pelajaran sesuai dengan bidang  studi yang diajarkan.
4) Mempersiapkan segala ssuatu yang berhubungan dengan teknis pelaksanaan diskusi, misalnya ruang kelas dengan segala fasilitasnya, petugas-petugas diskusi seperti moderator, notulis, dan tim perumus, manakala diperlukan.

b. Pelaksanaan diskusi.
Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam melaksanakan diskusi adalah:
1) Memeriksa segala perrsiapan yang dianggap dapat mempengaruhi kelancaran diskusi.

2) Memberikan pengarahan sebelum dilaksanakan diskusi, misalnya menyajikan tujuan yang ingin dicapai serta aturan-aturan diskusi sesuai dengan jenis diskusi yang akan dilaksanakan

3) Melaksanakan diskusi sesuai aturan main yang telah ditetapkan. Dalam pelaksanaan diskusi hendaklah memperhatikan suasana atau iklim belajar yang menyenangkan, misalnya tidsak tegan dan saling menyudutkan, dan lain sebagainya.

4) Memberikan kesempatan yang sama kepada setiap peserta diskusi untuk mengeluarkan gagasan dan ide-idenya

5) Mengendalikan pembicaraan kepada pokok persoalan yang sedang dibahas. Hal ini sangat penting, sebaba tanpa pengendalian biasanya arah pembahasan menjadi melebar dan tidak focus.
c. Menutup diskusi
Akhir dari proses pembelajaran dengan menggunakan diskusi hendaklah dilakukan hal-hal sebagai berikut:

1) Membuat pokok-pokok pembahasan sebagai kesimpulan sesuai dengan hasil diskusi. 

2) Me-review jalannya diskusi dengan meminta pendapat dari seluruh peserta sebagai umpan balik untuk perbaikan selanjutnya.

5. Kelebihan-Kelebihan Metode Diskusi

Seperti juga metode-metode lain, metode diskusi pun mempunyai kelebihan-kelebihan antara lain:
a. Suasana kelas hidup, sebab murid-murid mengarahkan pemikirannya kepada masalah yang sedang didiskusikan. Partisipasi murid dalam metode ini lebih baik.

b. Murid-murid ini dilatih berfikir kritis untuk empertimbangkan pendapat teman-temannya, kemudian menetukan sikap, menerima, menolak atau tidak berpendapat sama sekali.

c. Dapat menaikkan prestasi kepribadian individual, seperti toleransi, sikap demoktratis, sikap kritis, berpikir sistematis dan sebagainya. 

d. Berguna untuk kehidupan sehari-hari terutama dalam alam demokrasi.

e. Merupakan latihan untuk mematuhi peraturan dan tat tertib yang berlaku dalam musyawarah.
6. Kelemahan-kelemahan Metode Diskusi
Disamping kebaikan-kebaikanya yang telah dikemukakan di atas metode diskusi tidak luput dari kelemahan-kelemahannya, seperti:

a. diskusi pada umumnya dikuasai oleh murid yang gemar berbicara 

b. bagi murid yang tidak ikut aktif ada kecenderungan untukmelepaskan diri dari tanggung jawab

c. banyak waktu terpakai, tapi hasilnya kadang-kadang seperti yang diharapkan 

d. sukar dapat digunaka ditingkat rendah pada sekolah dasar, tetapi bukan tidak mungkin

7. Cara-Cara Mengatasi Kelemahan-Kelemahan Metode Diskusi
Ada beberapa cara yang dapat diupayakan untuk mengatasi kelemahan metode diskusi, antara lain:

a. dalam menggunakan metode diskusi perhatikan persyaratan sebagai berikut:

· taraf kemampuan murid.
· tingkat kesukaran yang memerlukan pemecahan yang serius agar dipimpin langsung oleh guru.
b. kalau pimpinan diskusii itu diberikan kepada murid, hendaknya diatur secara bergiliran.
c. guru tidak boleh sepenuhnya mempercayakan pimpinan diskusi kepada murid, perlu bimbingan dan control.
d. guru mengusahakan seluruh murid ikut berpartisipasi dalam diskusi.
e. diusahakan supaya murid mendapatgiliran berbicara dan murid lain belajar bersabar mendengarkan pendapat temannya.

C. Pembelajaran Aqidah Akhlak
1. Pengertian Aqidah Akhlak
Mata pelajaran dalam kurikulum Madrasah Ibtidaiyah adalah salah satu bagian mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang diarahkan untuk menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati, dan mengamalkan ajaran-ajaran islam, baik yang berkenaan masalah hubungan manusia dengan sesama manusia maupun hubungan manusia dengan Allah. Ajaran-ajaran islam tersebut kemudian menjadi dasar pandangan hidupnya (way of life) melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan, serta penggunaan pengalaman. 

Kurikulum 2013 Mata Pelajaran Aqidah Akhlak untuk Madrasah Ibtidaiyah menampung aspirasi tentang kompetensi yang diharapkan dapat dikuasai oleh lulusan Madrasah Ibtidaiyah. Aspirasi-aspirasi ini diuraikan sebagai standar kompetensi dan hasil belajar yang transparan dan terbuka bagi para siswa, guru dan orang tua sehingga siswa dapat memahami secara jelas tentang hal-hal yang harus diketahui dan dapat dilakukan oleh mereka.
2. Fungsi Dan Tujuan

Fungsi mata pelajaran Aqidah Akhlak di Madrasah Ibtidaiyah adalah:

a) Mendorong tumbuhnya kesadaran beribadah siswa kepada Allah SWT

b) Menanamkan kebiasan berperilaku baik, di kalangan siswa dengan ikhlas.
c) Mendorong tumbuhnya kesadaran siswa untuk mensyukuri nikmat Allah SWT dengan mengolah dan memanfaatkan alam untuk kesejahteraan hidup.
d) Membentuk kebiasaan kedisiplinan dan rasa tanggung jawab sosial di Madrasah dan di masyarakat.
e) Membentuk kebiasaan berbuat/berperilaku yang sesuai dengan peraturan yang berlaku di madrasah dan masyarakat.
3. Pendekatan Dan Metode Pembelajaran Aqidah Akhlak

Dalam pelaksanaan belajar mengajar guru dapat memilih dan menentukan pendekatan dan metode yang disesuaikan dengan kemampuan siswa, kekhasan bahan pelajaran, sarana dan keadaan siswa. Beberapa pendekatan dan metode pembelajaran adalah :
Lingkungan 

Kegiatan pembelajar yang menggunakan pendekatan ini dapat dimulai dari atau mencakup hal-hal atau peristiwa yang pernah dialami dan terdapat di lingkungan siswa. 
1. Penemuan (Inkuiri)

Pendekatan ini mendorong dan mengarahkan siswa untuk melibatkan diri secara aktif dan proses Belajar Mengajar dengan melakukan berbagai kegiatan belajar. 

2. Induktif-Dedukfit 

Pada pendekatan indiktif, siswa menarik suatu kesimpulan dari sejumlah fakta yang satu sama lainnya ada hubungannya yang diperoleh melalui pengamatan atau cara yang lain.Sedang pendekatan Dedukfit, menghadapkan siswa pada sesuatu yang berlaku umum dan mengumpulkan berbagai fakta yang mendukung pernyataan tersebut
3. Nilai 

Pendekatan ini dapat dikembangkan dari berbagai nilai seperti nilai moral, nilai estetika, dan sebagainya. 

4. Metode Mengajar 

Berbagai metode mengajar Aqidah Akhlak seperti: Metode Pengusaha, Metode Proyek, Metode Widyawisata, Metode Peran, Metode Tanya-jawab, Metode Latihan, Metode Ceramah, Metode Pameran, Metode Permainan, Metode Cerita, Metode Simulasi, Metode Jigsaw Learning, Metode The Power of Two (kekuatan dua kepala) dan metode diskusi kelompok. Metode yang terakhir inilah yang menjadi obyek dalam penelitian skripsi ini.
5. Alat Peraga atau Media Aqidah Akhlak 

Alat peraga atau media adalah sumber belajar yang harus dikembangkan untuk tercapainya hasil belajar yang optimal. Dalam usaha meningkatkan kualitas proses pembelajaran dan hasil pembelajaran, kita tidak boleh melupakan satu hal yang sudah pasti kebenarannya yaitu bahwa pelajar harus banyak berinteraksi dengan sumber belajar. Tanpa sumber belajar yang memadai sulit diharapkan dapat diwujudkan proses pembelajaran yang mengarah kepada tercapainya hasil belajar yang optimal.
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